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Abstrak

Konflik Israel-Palestina pada 2023 yang dipicu oleh serangan Hamas ke Israel dengan
jumlah korban ribuan jiwa, telah menjadi fokus perhatian media global. Media
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi internasional terhadap isu-isu
sensitif terkait konflik tersebut. Kajian ini merupakan analisis kerangka media Rusia
dalam membingkai dan merepresentasikan konflik tersebut, khususnya pada Rossiya
Segodnya (RT). Penelitian ini bertujuan mengungkapkan cara Rossiya Segodnya
memilih dan menyajikan berita, serta motif di balik pembingkaian tersebut dengan
menggunakan teori analisis framing oleh Robert M. Entman. Hipotesis berdasarkan
bahwa Rossiya Segodnya dapat memilih framing yang mencerminkan perspektif
ideologis atau kebijakan luar negeri Rusia yang dapat berupa dukungan atau kritik
terhadap salah satu pihak dalam konflik. Pembingkaian ini berpotensi membentuk opini
publik di Rusia dan di kalangan audiensi internasional sesuai dengan kepentingan
geopolitik Rusia dan menyoroti pentingnya representasi media dalam membentuk
persepsi tentang konflik Israel-Palestina.

Kata Kunci: konflik Israel-Palestina, representasi, framing, Rossiya Segodnya



1564 AJSH/4.3; 1563-1578; 2024

Abstract

The Israeli-Palestinian conflict in 2023, triggered by Hamas attacks on Israel with
thousands of casualties, has become the focus of global media attention. The media
plays an essential role in shaping international perceptions of sensitive issues related to
the conflict. This study analyzes the Russian media's framing and representation of the
conflict, especially on Rossiya Segodnya (RT). This study aims to reveal how Rossiya
Segodnya selects and presents news, as well as the motives behind the framing using the
framing analysis theory by Robert M. Entman. The hypothesis is based on the fact that
Rossiya Segodnya can choose framing that reflects Russia's ideological or foreign policy
perspective, which can be in the form of support or criticism of one of the parties to the
conflict. This framing can potentially shape public opinion in Russia and among
international audiences by Russia's geopolitical interests. It highlights the importance of
media representation in shaping perceptions of the Israeli-Palestinian conflict.

Key Words: Israel-Palestine conflict, representation, framing, Rossiya Segodnya

A. Pendahuluan

Pendidikan Konflik Timur Tengah telah menjadi salah satu konflik global yang berkepanjangan
dan kompleks, dengan dampak yang meluas secara politik, sosial, dan kemanusiaan. Permulaan
konflik ini dapat ditelusuri kembali ke tahun 1947, terkait dengan rencana pembentukan dua
negara, yaitu negara Yahudi dan Arab, di wilayah Palestina. Penetapan Israel sebagai negara
pada tahun 1948 menjadi pemicu konflik bersenjata yang telah berlangsung hingga saat ini
(Bijan, 2020). Ketegangan meningkat ketika Israel secara resmi dideklarasikan sebagai sebuah
negara pada tahun 1948. Hal ini memicu serangkaian konflik bersenjata antara Israel dan
negara-negara Arab di sekitarnya yang masih berlanjut hingga hari ini (Bijan, 2020).

Peristiwa terbaru yang menandai eskalasi konflik ini adalah serangan besar-besaran oleh
kelompok Hamas terhadap wilayah Israel pada 7 Oktober 2023, mencakup peluncuran ribuan
roket serta operasi darat, udara, dan laut. Penyerangan tersebut mengakibatkan korban jiwa
lebih dari 1.200 orang di pihak Israel, termasuk lebih dari 120 tentara, serta puluhan warga sipil
yang diculik dan dibawa ke Jalur Gaza. Israel merespons serangan ini dengan melakukan operasi
militer besar-besaran di Gaza yang masih berlangsung hingga kini dan semakin meningkatkan
ketegangan dan korban jiwa di kedua belah pihak (Macaron, 2023).

Konflik besar antara Israel dan Palestina kembali menarik perhatian global, termasuk
keterlibatan aktif dari Rusia. Rusia berupaya menjalin komunikasi dengan Israel, Palestina, dan
negara-negara Arab serta pihak-pihak terkait lainnya. Tujuannya adalah untuk mendorong
tercapainya gencatan senjata yang berlandaskan pada perjanjian internasional yang telah ada
(Freilich, 2023). Melalui perwakilannya, Mikhail Bogdanov, Rusia menegaskan pentingnya
proses perdamaian yang berkelanjutan dalam rangka meredakan eskalasi konflik yang
berkepanjangan.

Selain aspek politik dan militer, konflik ini juga mencerminkan dinamika representasi
melalui ranah informasi yang disajikan media massa. Media berperan strategis dalam
membentuk opini dan persepsi publik terhadap konflik tersebut, khususnya dalam cara mereka
memilih dan membingkai berita. Studi ini berfokus pada bingkai analisis yang dilakukan oleh
media Rusia, terutama Rossiya Segodnya, dalam pemberitaan konflik Israel-Palestina pada tahun
2023. Konflik Israel- Palestina melalui representasi media Rossiya Segodnya tidak hanya
melibatkan pandangan politik, tetapi juga mengungkapkan persepsi Rusia terhadap peristiwa
internasional diproyeksikan kepada audiensi global.

Rossiya Segodnya merupakan jaringan televisi internasional yang mencakup pemberitaan
dalam berbagai bahasa, termasuk Inggris, Arab, Spanyol, Perancis, dan Jerman. Meskipun
didanai oleh pemerintah Rusia, Rossiya Segodnya menyatakan dirinya independen secara
editorial. Representasi media tersebut memberikan perspektif pemerintah Rusia terhadap
peristiwa global tanpa mengesampingkan variasi pandangan (Kharitonova, 2024). Posisi Rossiya
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Segodnya sebagai salah satu sumber berita paling populer dalam bahasa Rusia pada Desember
2023 menunjukkan peran signifikan yang dimainkan dalam penyebaran informasi di kalangan
masyarakat berbahasa Rusia, menegaskan pengaruhnya dalam membentuk persepsi publik
tentang konflik internasional.

Dalam dinamika informasi global, Brand Analytics Rusia melaporkan bahwa Rossiya
Segodnya menduduki posisi kedua dalam peringkat 100 sumber media berbahasa Rusia yang
paling viral pada Desember 2023 (Kharitonova, 2024). Keberhasilan Rossiya Segodnya dapat
mencapai posisi tersebut menunjukkan pengaruhnya sebagai sumber utama berita yang
dikonsumsi oleh masyarakat berbahasa Rusia (Tentang Saluran, n.d.). Pengaruh tersebut
terutama dalam konteks penyebaran informasi terkait isu-isu internasional yang krusial, seperti
konflik Israel-Palestina. Rossiya Segodnya memiliki peran vital yang berfungsi sebagai alat
strategis bagi pemerintah Rusia untuk membentuk persepsi publik mengenai berbagai peristiwa
global, baik di dalam negeri maupun di kalangan audiensi internasional.

Ton-100 BUpanbHbIX PYCCKOSA3bIYHbIX MeANapecypCcoB,
OEKABPb 2023. «BuparbHble perMoHbl»

500 — 454.866
400
300 = 247.078
188.056 185
200 155.28
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Figure 1. Statistik 3 media viral berbahasa Rusia teratas, Desember 2023
Sumber: https://brandanalytics.ru/blog/top-100-december-2023/

Statistik menunjukkan bahwa media massa memiliki potensi signifikan dalam membentuk
opini dan pandangan masyarakat Rusia terkait konflik Israel-Palestina. Dominasi Rossiya
Segodnya sebagai sumber media viral telah menjadikannya aktor kunci dalam membingkai dan
merepresentasikan isu tersebut di mata publik. Rossiya Segodnya sebagai jaringan berita yang
memiliki jangkauan global dan disajikan dalam berbagai bahasa bukan hanya memengaruhi
persepsi domestik di Rusia, namun juga audiensi internasional. Penting untuk melakukan
analisis mendalam terhadap dinamika framing dan representasi yang diterapkan oleh Rossiya
Segodnya, terkait pengaruhnya dalam membentuk persepsi global terkait konteks konflik yang
sedang berkecamuk di Timur Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap representasi Rossiya Segodnya dalam konflik
Israel-Palestina melalui teknik framing media dengan fokus pada cara berita disajikan, narasi
yang dibangun, dan sudut pandang media ini terhadap isu yang sedang berkembang. Rentang
waktu analisis adalah saat konflik Israel-Palestina terjadi saat Oktober hingga Desember 2023.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi
Rossiya Segodnya memilih, menyusun, dan menampilkan berita terkait konflik Israel-Palestina.

1. Tinjauan Teori

Penelitian ini menggunakan analisis framing Robert M. Entman. Framing atau pembingkaian
adalah pendekatan untuk menganalisis perspektif atau sudut pandang yang digunakan oleh
jurnalis dalam memilih isu dan menyusun berita. Pembingkaian melibatkan seleksi isu dan
penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu tersebut. ‘Penonjolan’ di sini merujuk
pada proses yang membuat suatu informasi menjadi lebih terlihat, bermakna, atau mudah
diingat oleh khalayak (Entman, 1993). Analisis framing model Robert M. Entman ini tidak hanya
menekankan pada isu dan penonjolan aspek tertentu, tetapi juga mempertimbangkan empat
dimensi struktural dalam teks berita, yaitu:
Table 1. Analisis framing model Robert M. Entman
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Pendefinisian Peristiwa atau isu itu dilihat seperti apa atau sebagai
masalah masalah apa oleh wartawan? Bagaimana wartawan
memahami masalah atau peristiwa saat terjadi?

Sumber masalah Apa penyebab dari terjadinya peristiwa tersebut? Suatu
masalah dianggap berasal dari apa atau siapa? Bagaimana
peristiwa dipahami menentukan siapa dan apa yang
menyebabkan masalah.

Membuat keputusan Apa saja nilai moral yang dipakai untuk mencerminkan
moral peristiwa atau isu tersebut? Setelah masalah telah
didefinisikan dan penyebabnya telah ditentukan, jurnalis
harus membuat argumen yang kuat untuk mendukung ide

tersebut.
Menekankan Bagaimanakah masalah ini dapat ditangani? Apa usulan
penyelesaian yang bisa diberikan oleh jurnalis? Dengan menawarkan

solusi untuk berbagai masalah, media dapat memainkan
peran penting dalam membentuk opini publik.

Analisis framing oleh Robert M. Entman terdiri dari empat langkah utama. Pertama,
masalah didefinisikan (pendefinisian masalah). Langkah ini merupakan elemen paling penting
dari framing, yang memungkinkan suatu peristiwa atau isu dapat dipahami dari sudut pandang
tertentu. Isu yang sama bisa dipahami secara berbeda karena framing yang berbeda dapat
menyebabkan pemahaman realitas yang berbeda pula. Kedua, penyebab masalah didiagnosis
(sumber masalah). Pada tahap ini, framing digunakan untuk menentukan siapa yang dianggap
sebagai aktor dari suatu peristiwa. Penyebab bisa berarti apa (what) atau siapa (who).
Pemahaman terhadap peristiwa menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber
masalah. Ketiga, penilaian moral dibuat (membuat keputusan moral). Elemen framing ini
digunakan untuk membenarkan atau memberikan argumentasi pada pendefinisian masalah.
Setelah masalah didefinisikan dan penyebab ditentukan, dibutuhkan argumentasi kuat untuk
mendukung gagasan tersebut, yang sering kali terkait dengan sesuatu yang familiar dan dikenal
oleh khalayak. Terakhir, rekomendasi perlakuan diberikan (menekankan penyelesaian). Elemen
ini digunakan untuk menilai apa yang diinginkan oleh wartawan, yaitu solusi atau tindakan yang
dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah sangat tergantung pada bagaimana
peristiwa didefinisikan dan siapa yang dianggap sebagai penyebab masalah.

2. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian menggunakan model analisis framing Robert N. Entman untuk mengkaji
cara media massa membingkai konflik internasional. Salah satu penelitian yang relevan adalah
studi oleh Simarmata dan Yuliana (2023), yang menganalisis framing konflik Israel-Palestina
dalam pemberitaan Sindonews.com dan CNN Indonesia. Hasil penelitian mereka menunjukkan
adanya bias dalam pemberitaan Sindonews, yang lebih memosisikan Palestina sebagai pihak
yang dirugikan. Penelitian serupa) meninjau pemberitaan konflik Iran-Israel dalam Sindonews,
dan menemukan bahwa Sindonews menyajikan berita tanpa kecenderungan memihak salah
satu pihak, sehingga tetap objektif (Sasmita, 2022).

Strovsky dan Schleifer (2021) juga menggunakan model framing Entman dalam meneliti
media Rusia dalam pemberitaan konflik Israel-Palestina. Mereka menemukan bahwa pers Rusia,
meskipun ada hubungan positif antara Rusia dan Israel, cenderung bersikap kritis terhadap
kebijakan Israel dalam konflik ini. Bias pro-Palestina dalam pers Rusia dikaitkan dengan
ketergantungan finansial media pada pemerintah Kremlin, yang memiliki sikap pro-Palestina.
Penggunaan teori konspirasi dalam diplomasi publik Rusia melalui media RT, yang
menggambarkan cara Rossinya Segodnya digunakan sebagai alat untuk melemahkan kebijakan
pemerintah AS dan membela kepentingan Rusia (Yablokov, 2015). Penelitian lain oleh Herman
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dan Nurdiansa (2010) meninjau framing konflik Israel-Palestina dalam Harian Kompas dan
Radar Sulteng, menunjukkan bahwa masing-masing media membingkai konflik dengan
penekanan yang berbeda: Kompas cenderung lebih bersimpati pada Palestina, sementara Radar
Sulteng lebih menyoroti Israel sebagai penyebab masalah.

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa media Rusia umumnya membingkai
konflik Israel-Palestina dengan simpati terhadap Palestina dan kritik terhadap kebijakan Israel
serta Amerika Serikat. Namun, terdapat gap penelitian terkait bagaimana Rossiya Segodnya
menggunakan strategi framing dalam konteks konflik Israel-Palestina periode Oktober-
Desember 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis
bagaimana Rossiya Segodnya membingkai konflik tersebut, termasuk bagaimana media ini
mendukung Palestina dan mengkritik peran Amerika Serikat.

B. Metodologi

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan framing oleh Entman (2004) untuk
menganalisis representasi media Rusia, Rossiya Segodnya, dalam konflik Israel-Palestina pada
periode Oktober hingga Desember 2023. Empat elemen framing Entman—pendefinisian
masalah (problem definition), interpretasi kausal (causal interpretation), evaluasi moral (moral
evaluation), dan rekomendasi penyelesaian (treatment recommendation)—digunakan sebagai
panduan dalam mengidentifikasi dan mengkaji narasi yang disampaikan oleh media tersebut.
Penelitian ini berfokus pada pemilihan kata, simbol, dan gambar yang menonjol dalam
pemberitaan untuk membentuk opini publik dan mempengaruhi persepsi global terhadap
konflik. Analisis mendalam terhadap elemen-elemen ini diharapkan dapat mengungkap
konstruksi naratif yang digunakan untuk membingkai peristiwa, sehingga memberikan
pemahaman mengenai bias atau kecenderungan dalam penyajian berita.

Berdasarkan pada konsep framing yang dikemukakan oleh Entman (1991) dalam jurnalnya
Framing U.S. Coverage of International News: Contrasts in Narratives of the KAL and Iran Air
Incidents, menunjukkan cara media Amerika memberikan penafsiran berbeda terhadap dua
peristiwa penembakan pesawat sipil. Dalam kasus Korean Air Lines Penerbangan 007 yang
ditembak jatuh oleh pesawat tempur Uni Soviet pada 1 September 1983, media Amerika
menggunakan istilah yang mengandung konotasi kekerasan dan kekejaman, seperti
penembakan, pembunuhan, dan serangan udara, untuk menggambarkan tindakan Soviet
sebagai tindakan disengaja dan tidak bermoral. Sebaliknya, dalam kasus Iran Air Penerbangan
655 yang ditembak jatuh oleh kapal perang Amerika Serikat, Vincennes, pada 3 Juli 1988, media
Amerika menggunakan narasi yang menyiratkan insiden tersebut sebagai kecelakaan atau
tragedi, tanpa adanya unsur kesengajaan.

Table 2. Analisis framing model Robert M. Entman

KAL Iran Air
Pendefinisian masalah Pembunuhan, serangan udara  Tragedi, kemajuan teknologi
Sumber masalah Soviet Teknologi radar Amerika
Membuat keputusan Hal yang tidak bermoral, Menjadi sebuah insiden karena
moral tindakan disengaja Vincennes tidak bisa

menghindar

Menekankan Dikutuk dan dibawa ke Insiden yang dimaklumi
penyelesaian pengadian internasional

C. Hasil dan Pembahasan
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1 Hasil Penelitian Framing Rossiya Segodnya (RT)

Pemicu konflik dalam peristiwa penyerangan ke Israel diidentifikasi berasal dari tindakan
kelompok Hamas, dengan militan dan masyarakat Israel sebagai korban dari eskalasi ini.
Berdasarkan analisis dari 27 berita yang diterbitkan Rossiya Segodnya, satu artikel berjudul
‘«’Kenesnble Meun» B oTBeT Ha «HaBogHeHHe A/b-AKCbI»: YTO HW3BECTHO 00 3CKajalMU
nasiecTUHO-U3pauabckoro konpaukra' (“Pedang Besi” dalam menanggapi “Banjir Al-Agsa”: apa
yang diketahui tentang eskalasi konflik Palestina-Israel) menggarisbawahi serangan roket dan
infiltrasi pasukan Hamas ke wilayah Israel pada 7 Oktober 2023 sebagai pemicu utama konflik
(Shimaev & Belausova, 2023).

Pendefinisian masalah dalam pemberitaan tersebut menggambarkan serangan dari Gaza ke
Israel, termasuk serangan roket dan infiltrasi oleh pasukan Hamas, sebagai pemicu utama
konflik ini. Serangan-serangan tersebut menyebabkan kerusakan serta korban jiwa dan luka-
luka, baik dari pihak militer maupun masyarakat sipil di Israel. Pemberitaan ini menampilkan
Hamas sebagai inisiator serangan dan mengakibatkan bentrokan langsung dengan pasukan
[srael serta meningkatkan ketegangan yang sudah ada di wilayah tersebut.

7 0Kms6psi npousow1a o4epedHas 3CKaAayus na/aecmuHo-u3pauibckoz2o KoH@paukma. U3
cekmopa 'aza 6bi1u HaHeceHbl pakemHble ydapsl no Uspausar, a cuavl dsusxceHus XAMAC
NPOHUKAU HA meppumopuro 20cydapcmaa.

‘Pada 7 Oktober, terjadi eskalasi lagi dalam konflik Palestina-Israel. Dari wilayah Gaza
dilakukan serangan roket terhadap Israel, dan pasukan gerakan HAMAS berhasil masuk
ke wilayah negara tersebut’ (Shimaev, 2023).

Sumber masalah dalam pemberitaan digambarkan sebagai bentuk respons Hamas terhadap
penodaan di Masjid Al-Agsa dengan penekanan signifikan pada serangan roket dari Gaza ke
Israel. Tetapi, narasi yang dibangun menunjukkan Israel sebagai pihak yang ‘membela diri’ dan
korban dari serangan tersebut. Berita menampilkan Hamas sebagai inisiator pemicu serangan
dan pelaku utama dari eskalasi konflik tersebut. Pernyataan dari Tentara Pertahanan Israel
(IDF) menegaskan posisi Israel sebagai pihak yang merespons demi melindungi keamanan
nasional mereka (Karpov & Komarova, 2023).

«Imum ympom uspausbmsiHe no 8celi cCmpaHe NPOCHYAUCL OM 38YKA CUPEH U PAKEeMHbIX
o6cmpesnos XAMAC u3 'aszbl. Ml 6ydem 3auyuyamscsiy, — 2080PUA0CL 8 COOGUJeHUU apMUU
060poHbI U3pauas (LJAXA).

“Pagi ini, warga Israel di seluruh negara bangun dengan suara sirine dan serangan roket
dari Hamas di Gaza. Kami akan membela diri," kata pernyataan dari Tentara Pertahanan
Israel (IDF).)’

Dalam elemen membuat keputusan moral, berita ini tidak memberikan evaluasi langsung
terhadap tindakan Hamas tetapi membingkai Israel sebagai pihak yang berperang untuk
mempertahankan diri. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Perdana Menteri Benjamin Netanyahu
yang menegaskan bahwa perang ini adalah operasi militer yang wajar dan perlu. Hamas disebut
Netanyahu sebagai musuh dan akan membayar harga yang sangat tinggi. Berita tersebut tidak
ada kritik terhadap pernyataan Netanyahu. Hal ini dapat dimaknai berita ini mendukung
pandangan terhadap tindakan defensif Israel dengan tidak mempertanyakan legitimasi
tindakan Israel pada konflik.

IIpemvep-munucmp espeiickozo 2ocydapcmea bBbuHbamun HemaHbsaxy makxce Ha3easn
npoucxodaujee 80liHOl, a He 80eHHOU onepayuel.

‘Perdana Menteri Negara Yahudi Benjamin Netanyahu juga menyebut apa yang terjadi
adalah perang, bukan operasi militer.
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«[paxcdane Hspauas, Mbl Haxodumcsi 6 cOCMoOsHUU 60UHbl. M Mbl nobedum. Bpae
3anaamum docesie HeBUOAHHYIO YeHY», — CKA3a/1 OH.

“Warga Israel, kami sedang berperang. Dan kami akan menang. Musuh akan membayar
harga yang belum pernah terjadi sebelumnya,” katanya.’

Pada bagian menekankan penyelesaian, berita tersebut mengutip kalimat “Satu bulan
negosiasi lebih baik dari satu hari perang,”, merujuk perkataan Andrey Andreevich Gromyko,
seorang diplomat terkemuka Rusia yang menggambarkan pentingnya diplomasi dalam
menyelesaikan konflik perundingan bilateral dan multilateral untuk kepentingan negara.
Pandangan ini menekankan negosiasi dan dialog sebagai metode penyelesaian yang damai dan
berkelanjutan untuk konflik Israel-Palestina (Akopov, 2017). Rossiya Segodnya juga menyoroti
bahwa Amerika Serikat akan membantu Israel, seperti yang pernah terjadi pada Perang Yom
Kippur, dengan memberikan dukungan militer jika diperlukan. Dukungan ini dijelaskan sebagai
upaya untuk mengatasi ancaman dari Hamas yang didukung oleh Iran, memberikan konteks
tambahan mengenai alasan Amerika Serikat merasa perlu mendukung Israel dalam menghadapi
ancaman terhadap keberadaan negara tersebut.

Table 3. Frame berita «2Kes1e3Hvle Meuu» 8 omeem Ha «HagodHeHUe Aab-AKCbI»: Ymo
u38ecmHo 06 IcCKa/1ayuu Na/1eCMUHO-U3pau1bcko20 KOHAuKma

Pendefinisian masalah Serangan dari Gaza ke Israel
Sumber masalah Hamas
Membuat keputusan moral Konflik muncul sebagai perjuangan Israel melawan

musuh, yaitu Palestina

Menekankan penyelesaian “Satu bulan negosiasi lebih baik dari satu hari perang”

Pada berita pertama, Rossiya Segodnya menyebutkan posisi Amerika Serikat dalam konflik
Israel-Palestina, dengan menekankan bahwa Amerika Serikat akan membantu Israel seperti
yang terjadi saat Perang Yom Kippur pada 1973. Saat itu, Israel menghadapi serangan
mendadak dari koalisi negara-negara Arab dan Amerika Serikat memberikan bantuan militer
yang cepat dan signifikan, termasuk pengiriman senjata terbaru, yang berkontribusi pada
kemenangan Israel dalam konflik tersebut.

«HM 3TO He ya/0Ch, MOTOMYy UTO aMepHUKaHIlbl MOJTHUEHOCHO NMePebpoCUId HOBeMIlee
BOOpY>KEHHME U B pe3yJibTaTe W3pauib ofepkan oueBUAHYI0 nobeay. Tak U 37ech, eciu
NOHaZ00UTCA, aMepUKaHIbl IOMOTYT OpY>KUeM. JTO He YKpauHa. ITO JApyrue cBs3d U
JApyrye KoHTaKThI. [y U3pansis o6ocHOBaHUE OYAET TO, YTO Y BOeHHOTO Kpblyia XAMAC
JIO3yHT Kakoh? «CopocuM H3paumsb B Mope». OHM mpaBo W3pawsia Ha CylecTBOBaHUE
BooOIe oTpulalT. OHU PHUHAHCUPYIOTCS B KaKOK-TO Mepe MpaHoM, y UpaHa mo3unus
Takas »e. BOT Te MOTUBBI, KOTOPBIMU MOKET PYKOBOJACTBOBATbCsA M3pauib, pemias 3Ty
npob6JieMy», — MOSICHUJ OH B pasroBope ¢ RT.

“Mereka gagal karena Amerika dengan cepat mengerahkan senjata terbaru dan, sebagai
hasilnya, Israel meraih kemenangan yang nyata. Jadi di sini, jika perlu, Amerika akan
membantu dengan senjata. Ini bukan Ukraina. Ini adalah koneksi lain dan kontak lainnya.
Bagi Israel, pembenarannya adalah sayap militer Hamas punya slogan? “Mari kita buang
Israel ke laut.” Mereka menyangkal hak Israel untuk hidup secara keseluruhan. Mereka
dibiayai sampai batas tertentu oleh Iran, dan posisi Iran juga sama. Motif-motif inilah
yang bisa diikuti Israel dalam menyelesaikan masalah ini,” jelasnya dalam perbincangan
dengan RT.

Kutipan berita tersebut menyoroti keyakinan bahwa Amerika Serikat memiliki komitmen
kuat untuk mendukung Israel secara militer jika diperlukan, berbeda dengan situasi di Ukraina.
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Hubungan antara Amerika Serikat dan Israel digambarkan memiliki kedekatan dan kekuatan
yang lebih besar, dengan koneksi dan kontak yang lebih erat. Lebih lanjut, kutipan tersebut
menjelaskan bahwa Israel memiliki alasan yang kuat untuk bertindak tegas terhadap Hamas.
Salah satu alasannya adalah slogan militer Hamas yang mengancam keberadaan Israel,
menyatakan niat untuk "membuang Israel ke laut" yang berarti menghancurkan negara Israel
secara keseluruhan. Hamas juga didukung secara finansial oleh Iran yang memiliki sikap serupa
dalam menolak hak Israel untuk eksis. Hal ini memberikan konteks tambahan tentang alasan
Amerika Serikat merasa perlu untuk mendukung Israel, mengingat ancaman signifikan terhadap
keberadaan negara tersebut.

2. Eskalasi Konflik

Setelah peristiwa 7 Oktober 2023, konflik Israel-Palestina semakin meningkat. Rossiya Segodnya
menerbitkan berita tentang perkembangan konflik tersebut dengan judul ‘Bumok sckaaayuu:
Kak pazeusaemcs koH@aukm mexcdy Ilasecmunoii u U3pausem’ (‘Putaran eskalasi: Bagaimana
konflik antara Palestina dan Israel berkembang’).

Pendefinisian masalah dalam berita ini menyoroti serangkaian peristiwa antara Israel dan
Palestina, khususnya serangan-serangan yang dilakukan oleh Hamas dan respons dari Israel.
Konflik ini dipahami sebagai eskalasi yang mengakibatkan banyak korban jiwa dan kerusakan
infrastruktur signifikan. Salah satu aspek utama yang diangkat adalah penahanan sandera oleh
Hamas, yang membuat Menteri Energi Israel, Israel Katz, menyatakan bahwa pembebasan
seluruh sandera Israel menjadi syarat untuk melanjutkan pasokan listrik, air, dan bahan bakar
ke Jalur Gaza. Hal ini menunjukkan bahwa konflik tersebut tidak hanya berdampak secara
langsung melalui serangan dan kerusakan, tetapi juga menimbulkan krisis kemanusiaan dengan
pemutusan layanan vital sebagai alat negosiasi.

OceoboscdeHue 8cex U3pauabCKUX 3A/0MCHUKO8 s18/151emcsl yC/08UeM B60300H08/1eHUs
nocmasok 3/sekmposHepauu, e8odbl U monausa 8 cekmop Ilasa, 3as8un MuHucmp
aHepeemuku HU3pausas Hcpasab Kay. I[lo danHbim CMH, XAMAC ydepocusaem He meHee 150
Ye/108ex.

‘Pembebasan seluruh sandera Israel adalah syarat untuk melanjutkan pasokan listrik, air
dan bahan bakar ke Jalur Gaza, kata Menteri Energi Israel Israel Katz. Menurut laporan
media, Hamas menahan sedikitnya 150 orang.’

Sumber masalah tampak pada pemberitaan mengenai Hamas yang diidentifikasi sebagai
pihak yang memicu eskalasi konflik dengan melakukan serangan. Di sisi lain, Israel diposisikan
sebagai pihak yang memberikan respons terhadap serangan tersebut. Oleh karena itu, penyebab
masalah dilihat dari peran Hamas dalam memulai konflik, sementara Israel dianggap bertindak
sebagai respons terhadap ancaman. Dalam mendiagnosis penyebab konflik, peran Hamas
adalah memicu eskalasi kekerasan diidentifikasi, sedangkan respons Israel terhadap ancaman
tersebut dilihat sebagai respons yang wajar dalam rangka melindungi keamanan dan
kedaulatan negara.

Ilo daHHbiM CMH, XAMAC ydepacusaem He meHee 150 uesogek. [Ipu 3mom Heu3eecmHo,
CKO/IbKO U3 HUX S18ASIHOMCS 2PAHCOAHCKUMU AUYAMU.

‘Menurut laporan media, Hamas menahan sedikitnya 150 orang. Tidak diketahui berapa
banyak dari mereka adalah warga sipil.’

Membuat keputusan moral dalam berita ini dijelaskan dengan memberikan perbedaan
moral yang menyoroti pernyataan-pernyataan dari pejabat Israel tentang kondisi pembebasan
sandera, pemblokiran pasokan kemanusiaan, dan tuntutan kepada Hamas. Pernyataan-
pernyataan ini menegaskan bahwa tindakan Israel dipandang sebagai respons yang "moral”
terhadap serangan-serangan yang dilakukan oleh Hamas. Sebaliknya, tindakan Hamas dalam
menyandera dan melakukan serangan dipandang sebagai tindakan yang tidak bermoral.
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«[ymaHumapuass nomowb l'ase? Hu oduH eblkawouameavb 3jnekmpuvyecmea He 6Gydem
Haxcam, HU 00uH KpaH e00bl He 6ydem omKpblm, HU O0OHA YUCMEPHA C MONJAUBOM He
npuedem, noka noxuujeHHbsvle upauibmsHe He eepHymcsi domol. ['ymaHumapHoe 8 0bMeH
Ha gymaHumapHoe. 1 nycmos HUKMO He y4um HAc Mopaau», — HANUCa/ OH 8 COYcemsix.
‘““Bantuan kemanusiaan ke Gaza? Tidak ada satupun saklar listrik yang akan diputar, tidak
ada satupun keran air yang akan dibuka, tidak ada satupun tangki bahan bakar yang akan
tiba sampai orang-orang Israel yang diculik tersebut kembali ke rumah mereka.
Kemanusiaan dengan imbalan kemanusiaan. Dan jangan ada seorang pun yang mengajari
kami moral,” tulisnya di media sosial.’

Pada bagian menekankan penyelesaian, terdapat penekanan pada tindakan Israel dalam
menegaskan bahwa pembebasan sandera dan pemulihan pasokan kemanusiaan akan terjadi
jika Hamas memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan. Israel juga menegaskan bahwa serangan
terhadap Hamas akan terus dilakukan sebagai bagian dari respons mereka. Pernyataan dari
Menteri Pertahanan Israel Yoav Galant menekankan bahwa Gaza akan mengalami kekurangan
listrik, makanan, dan bahan bakar jika Hamas tidak segera melepaskan sandera yang dibawa
oleh Hamas. Hal ini menunjukkan bahwa Israel bertekad menggunakan tekanan ekonomi dan
sanksi untuk memaksa Hamas memenuhi persyaratan yang mereka terapkan.

Kak 3aseas1 munucmp ob6opouvl H3pauasi Hoae T'ananm, e [laze «He 6ydem Hu
asnekmpuyecmaea, Hu edbl, HU MONAU8a».

‘Seperti yang dinyatakan oleh Menteri Pertahanan Israel Yoav Galant, “tidak akan ada
listrik, tidak ada makanan, tidak ada bahan bakar” di Gaza.’

Tabel 4. Frame berita Bumok 3ckaaayuu: Kak pazsusaemcsi KOH@AUKM MedxHcoy
Ilaaecmunoii u H3pauaem

Pendefinisian masalah Situasi konflik antara Israel dan Hamas yang semakin meningkat
Sumber masalah Hamas

Membuat keputusan Tindakan Israel dipandang sebagai respons yang "moral" terhadap
moral serangan-serangan yang dilakukan oleh Hamas.

Menekankan Pembebasan sandera dan pemulihan pasokan kemanusiaan akan
penyelesaian terjadi jika Hamas memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan.

Berita kedua ini, Rossiya Segodnya beberapa kali menyebutkan Amerika Serikat,
disebutkan bahwa Amerika Serikat bersalah atas eskalasi baru konflik Palestina-Israel ini.
Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan ada pandangan bahwa kebijakan atau tindakan yang
dilakukan oleh Amerika Serikat berkontribusi terhadap eskalasi konflik tersebut. Maria
Zakharova, juru bicara resmi Kementerian Luar Negeri Rusia, menyatakan bahwa tidak
mungkin bagi Amerika Serikat untuk tidak mengetahui tentang serangan yang disiapkan oleh
HAMAS, mengingat kekuatan intelijen mereka di wilayah tersebut.

B ceoro ouepeds, oguyuaavHuill npedcmasumeav MH/] Poccuu Mapusi 3axaposa
KoHcmamuposa.a, ymo CLIA He moz2au He 3HAMb 0 20mM0o8AWEeMC HanadeHUU co CMOPOHb!
XAMAC, yvumbieas ceor pazgedvl8amesibHyH0 MOUb 8 pe2uOHe.

‘Sebagai tanggapan, juru bicara resmi Kementerian Luar Negeri Rusia, Maria Zakharova,
menyatakan bahwa Amerika Serikat tidak mungkin tidak mengetahui tentang serangan
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yang sedang disiapkan oleh HAMAS, mengingat kekuatan intelijen mereka di wilayah
tersebut.’

3axapoea noduyepkHy/a, 4mo aHaA0cakcoHckull mup 8 auye CILIA u BpumaHuu euHogeH 8
HOB01l 3cKa/1ayuu nas1ecmuHo-u3pauibCko2o KoH@daukma.

‘Zakharova menegaskan bahwa dunia Anglo-Saxon, dalam hal ini Amerika Serikat dan
Britania Raya, bertanggung jawab atas eskalasi baru dalam konflik Palestina-Israel.’

Zakharova menegaskan bahwa dunia Anglo-Saxon, yakni Amerika Serikat dan Britania
Raya, bertanggung jawab atas eskalasi baru dalam konflik Palestina-Israel. Pernyataan tersebut
menunjukkan pandangan bahwa kebijakan atau campur tangan mereka telah memperburuk
situasi dan memicu eskalasi konflik. Kritik ini menyoroti peran mereka dalam mempengaruhi
dinamika politik dan keamanan di Timur Tengah, yang mungkin membuat semakin rumit upaya
penyelesaian damai antara Israel dan Palestina.

Serangan Israel terhadap Jalur Gaza, meskipun ada pengumuman sebelumnya dari pejabat
IDF bahwa warga Gaza harus pergi, tetap menimbulkan banyak korban sipil. Rossiya Segodnya
melaporkan hal ini dengan judul "Komitmen Tak Terucapkan: Seorang Juru Bicara IDF
Mengatakan Israel Tidak Berjanji untuk Tidak Menyerang Jalur Gaza Bagian Selatan" (Karpov &
Komarova, 2023), menunjukkan bahwa serangan tanpa pandang bulu terus berlanjut meskipun
ada klaim berbeda dari pihak Israel.

Pendefinisian masalah pada berita ini adalah IDF tidak pernah secara tegas menjanjikan
bahwa mereka tidak akan menyerang bagian selatan, namun mereka fokus pada bagian utara.
Pernyataan resmi dari pejabat militer Israel, Jonathan Conricus, mengenai tidak adanya janji
untuk tidak menyerang selatan Gaza menunjukkan adanya ketidak-konsistenan dalam
kebijakan Israel. Hal ini membuat pernyataan bahwa tidak adanya zona aman di wilayah Gaza,
termasuk di Gaza bagian selatan.

Boopysicénnvle cuavt U3paussi He 6paau Ha cebs 06513ameabcme He HAaHOCUmMb ydapsl no
H0XCHBIM patioHam cekmopa I'a3a, 3as8u. npecc-cekpemapb LJAXAJI [Jaconaman Koupukyc.

‘Militer Israel tidak berkomitmen untuk tidak menyerang Jalur Gaza selatan, kata juru
bicara IDF Jonathan Conricus.’

Sumber masalah pada pemberitaan ini dengan memandang Israel sebagai pelaku dari
penyerangan jalur Gaza dan kebijakan Israel yang tidak konsisten untuk tidak menyerang Jalur
Gaza Selatan menciptakan rasa tidak aman bagi warga sipil. Pihak Israel pun pada berita
tersebut telah berulang kali dikritik karena menargetkan daerah pemukiman di Gaza, serta
kawasan lokasi warga sipil berlindung. Rossiya Segodnya juga memberikan pernyataan dari
Presiden Putin yang mengutuk tindakan IDF. Berita yang menyoroti ketidakadilan dalam Israel
menghadapi konflik menegaskan bahwa serangan yang tidak berpilih kasih dan mengorbankan
nyawa ratusan ribu orang tak berdosa tidak dapat dibenarkan dalam konteks apapun (Putin
Berbicara Tentang NSA, Suriah, Iran, Drone Dalam Wawancara RT, 2013). Serangan terhadap
rumah sakit, yang seharusnya menjadi tempat yang aman bagi mereka yang terluka,
menunjukkan kebijakan yang tidak proporsional dan melanggar International Humanitarian
Law mengenai perlindungan bagi warga sipil di zona konflik.

LJAXAJ/I HeodHOKpamHO nodeepza./ics Kpumuke 3a HaHeceHue ydapo8 No HCUAbIM
keapmasaam 'a3vl, a makxice no paiioHam u 06seKkmaM, ede YKpulearomcs 2paxc0aHckue
auya. Taxk, 8 pesysbmame ydapa no 6oabHUYe «Aab-AXau» no2ubau, no pasHbiM OAHHBIM,
om 500 do 800 uenosekx.

‘IDF telah berulang kali dikritik karena menargetkan daerah pemukiman di Gaza, serta
daerah dan lokasi di mana warga sipil berlindung. Jadi, akibat penyerangan terhadap RS
Al-Ahli, menurut berbagai sumber, 500 hingga 800 orang tewas.’
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HeusbupamesawvHbie deticmeus LJAXAJI ocyduau u e Poccuu.

«Mbl NOMHUM, C 4e20 HA4a./csi HbIHEWHUU BUMOK OAUNMCHEBOCMOYHO20 Kpusucd — C
meppopucmuyeckoll amaku 8 OmHOWeHUU MUpHbIx epaxcdan U3pauas u dpyaux cmpaH Ha
meppumopuu 3mozo 2ocydapcmea. Mvl 6udumM u mo, 4mMO 6Mecmo HAKA3aHUs
npecmMynHuko8 U meppopucmos, K COXCAJAeHUK, cmaau MCcmums Nno NPuHyuny
Ko//1ekmugHoll omeemcmeeHHocmu. CmpawHble cobbimus, Komopble celiuac npoucxodsam
8 cekmope l'aza, kozda 6e3 pa3bopa yHUYMONICAOM COMHU MbICAY HU 8 YEM He NOBUHHbBIX
JArodell, KomopblM npocmo Hekyda bexcamb, He2de YyKpbimbCsi om 60M6apdupo8oK, HUYEM
onpasdams Heab3s1», — 3a48u 30 okmsabps Baadumup [lymuH.

‘Tindakan sembarangan IDF juga dikutuk di Rusia.

“Kami ingat bagaimana krisis Timur Tengah saat ini dimulai - dengan serangan teroris
terhadap warga sipil Israel dan negara-negara lain di wilayah negara ini. Kita juga melihat
bahwa alih-alih menghukum penjahat dan teroris, sayangnya mereka mulai melakukan
balas dendam berdasarkan prinsip tanggung jawab kolektif. Peristiwa mengerikan yang
kini terjadi di Jalur Gaza, ketika ratusan ribu orang tak berdosa dibunuh tanpa pandang
bulu, yang tidak punya tempat untuk lari, tidak ada tempat untuk bersembunyi dari
pemboman, tidak dapat dibenarkan dengan alasan apa pun,” kata Vladimir Putin pada 30
Oktober.’

Pada elemen membuat keputusan moral, mengangkat berita kebijakan Israel yang tidak
konsisten dalam mengarahkan warga Gaza ke zona yang aman, serta perubahan tiba-tiba dalam
pendekatan militer mereka. Ketidakadilan perlakuan terhadap populasi sipil yang
mengakibatkan korban jiwa termasuk wanita dan anak-anak, menunjukkan bahwa Israel
bertanggung jawab atas dampak kemanusiaan yang terjadi di Gaza. Dalam berita ini, pakar
militer Rusia Viktor Litovkin menegaskan bahwa tindakan Israel dalam konflik tersebut
mengarah pada "genosida" terhadap rakyat Palestina sebagai bentuk kejahatan terhadap
kemanusiaan (Latyshev, 2023).

Tahapan menekankan penyelesaian selanjutnya dengan mengangkat berita yang mengulik
komunitas internasional, termasuk PBB, mendesak agar langkah-langkah yang berpotensi
memperburuk konflik Palestina-Israel dibatalkan untuk mencegah situasi yang sudah Kkritis
berkembang menjadi bencana. Juru bicara PBB, Dujarric, menekankan pentingnya mengatasi
situasi ini dan mencegah konsekuensi kemanusiaan yang lebih besar. Pernyataan ini
mencerminkan keprihatinan dunia terhadap dampak kemanusiaan dari konflik tersebut dan
menyerukan tindakan konkret untuk menghindari eskalasi lebih lanjut. PBB menggarisbawahi
perlunya tindakan proaktif dan bertanggung jawab dari semua pihak yang terlibat dalam
konflik untuk melindungi warga sipil dan menghentikan kekerasan.

«Opzanusayua 06weduHéHHbIx Hayuli cuumaem nposedeHue cmoab macuwmabHoO20
nepemewjeHusi HacesneHusl HEBO3MOMCHbIM 6e3 paspyuumesnbHulX 2YMAHUMAPHbIX
nocsaedcmeuii. OOH Hacmosime/ibHO npusbieaem ommeHUmMb /0601 Makol npukds, ecau
ez2o delicmeumesibHO omadaJu, Ymobsl npoucxodsauas celivac mpazedusi He nepepocaa 8
Kamacmpoguueckyr cumyayuio», — ckasas JJicappux.

“Perserikatan Bangsa-Bangsa menganggap perpindahan penduduk dalam skala besar
tidak mungkin terjadi tanpa konsekuensi kemanusiaan yang buruk. PBB mendesak agar
perintah apa pun, jika memang dikeluarkan, dibatalkan sehingga tragedi yang terjadi saat
ini tidak meningkat menjadi situasi bencana,” kata Dujarric.’

Table 5. Frame berita Hegsicka3zaHHble 06s13ameabcmeaa: cnukep LJAXAJI 3aseua, ymo
H3pauas He o6ewya1 He HAHOCUMb ydapul ho 12y cekmopa I'aza

Pendefinisian masalah Penyerangan di Gaza dan ketidakkonsistenan Kebijakan
Israel untuk tidak menyerang Jalur Gaza selatan

Sumber masalah Israel
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Membuat keputusan moral Sebuah Genosida dan kejahatan terhadap kemanusiaan

Menekankan penyelesaian Perintah penyerangan apa pun perlu dihentikan

Pada berita ketiga ini tidak hanya menjelaskan detail mengenai Palestina dan Israel. Rossiya
Segodnya juga menyertakan penjelasan mengenai peran Amerika Serikat sebagai negara yang
menyebabkan konflik antara Israel dan Palestina terus berlanjut.

OH HanomHus, YmMo mekywuil KOHPGAUKM MONCHO 6bL10 npedomepamums: e20 peuleHue
6bL10 ymeepxcdeHo OOH 6oaee 75 sem Haszad, odHako H3pauav u CIIA npocmo
0MKa3aaucb e2o UCNOAHIMb.

‘Dia mengingatkan bahwa konflik yang terjadi saat ini sebenarnya bisa dicegah: solusinya
telah disetujui oleh PBB lebih dari 75 tahun yang lalu, namun Israel dan AS menolak untuk
menerapkannya.’

Kutipan berita ini menunjukkan bahwa menurut pandangan yang disajikan dalam berita
tersebut, solusi konflik Israel-Palestina sebenarnya sudah ada sejak lebih dari 75 tahun yang
lalu, yaitu melalui kesepakatan yang disetujui oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Namun,
pelaksanaan solusi ini dihalangi oleh Israel dan Amerika Serikat. Dalam konteks ini, Rossiya
Segodnya mengkritik peran Amerika Serikat yang dianggap terus mendukung Israel secara
sepihak. Kritik terhadap Amerika Serikat yang disampaikan oleh Rossiya Segodnya menyoroti
bagaimana kebijakan luar negeri Amerika Serikat telah memainkan peran penting dalam
memperkuat posisi Israel dan mengecilkan peran Palestina dalam proses perdamaian. Hal ini
mencerminkan ketidakseimbangan dalam pendekatan Amerika Serikat terhadap konflik
tersebut. Dengan menolak untuk mengimplementasikan resolusi PBB, Amerika Serikat telah
dilihat sebagai negara yang memperburuk dan memperpanjang konflik yang ada.

3. Tuntutan Hukum Afrika Selatan

Afrika Selatan mengajukan gugatan ke Mahkamah Internasional pada akhir Desember 2023,
dengan tuduhan Israel melakukan genosida terhadap rakyat Palestina, melalui berita berjudul
“Mos1ambs 06 3MoOM NPOCMO He/b3s1»: Kakue nociedcmaust Moxcem nosJieus uck FOAP k HUspauaro
no deay o zevoyude nasecmunyes” (“Mustahil untuk berdiam diri mengenai hal ini”: apa
konsekuensi dari tuntutan hukum Afrika Selatan terhadap Israel dalam kasus genosida
Palestina?) (Latyshev, 2023).

Pendefinisian masalah pada berita ini mendefinisikan masalah utamanya adalah genosida
yang diduga dilakukan oleh Israel terhadap rakyat Palestina di wilayah Gaza. Jumlah korban
yang disebutkan, baik yang tewas maupun terluka, menunjukkan dampak yang signifikan dari
konflik tersebut. Afrika Selatan membawa isu ini ke Pengadilan Internasional PBB dengan
harapan bahwa tindakan mereka akan membawa perhatian dunia internasional terhadap
situasi yang mereka anggap sebagai genosida.

IOAP nodasaa uck 8 MexcdyHapodHbiii cyd OOH ¢ o6sunenuem H3pausas e eeHoyude
na/secmuHcKko20 Hapoda, 2080puUMCcsl 8 npecc-peause cy0ebHoll UHCMAaHYUU.

‘Afrika Selatan mengajukan gugatan ke Mahkamah Internasional dengan tuduhan Israel
melakukan genosida terhadap rakyat Palestina, kata pengadilan dalam siaran persnya.’

Kutipan berita tersebut mengungkap langkah yang diambil oleh Afrika Selatan dalam
menanggapi situasi konflik Israel-Palestina. Afrika Selatan menyatakan keseriusannya dengan
mengajukan gugatan ke Mahkamah Internasional dan menuduh Israel melakukan genosida
terhadap rakyat Palestina. Pandangan yang disampaikan melalui kutipan ini adalah bahwa
Afrika Selatan percaya bahwa tindakan Israel di Gaza mencapai tingkat definisi genosida dalam
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konteks hukum internasional. Hal ini mencerminkan kekhawatiran yang mendalam terhadap
kemanusiaan dan keadilan di wilayah tersebut.

Sumber masalah terlihat ketika Afrika Selatan dan pihak yang mendukungnya memandang
bahwa Israel sebagai aktor utama dalam konflik ini dan dianggap telah melakukan genosida
terhadap rakyat Palestina di Gaza. Mereka menyoroti serangan militer yang menyebabkan
korban jiwa besar, termasuk ribuan anak-anak. Kutipan berita ini menggambarkan dampak
mengerikan dari serangan-serangan terhadap masyarakat Palestina, khususnya anak-anak yang
menjadi korban. Pandangan ini memperkuat tuduhan bahwa Israel tidak hanya berperang
melawan kelompok militan, tetapi juga telah melakukan kejahatan serius terhadap
kemanusiaan dengan mengakibatkan penderitaan yang meluas di kalangan warga sipil.

B uckosom 3assenenuu FOAP noduépkuesaemcs, umo om deiicmeuli LJAXAJI yixce nozubau
6os1ee 21,1 muic. hasecmuHyes, 8 mom uucJje He MeHee 7729 demeil. Ewé 7,8 muic. yesnosek
YucAsIMcsi nponaswumu 6e3 eecmu, cevluie 55,2 muvic. NOAYYUAU PAHEHUS.

‘Pernyataan klaim Afrika Selatan menekankan bahwa lebih dari 21.100 warga Palestina
telah tewas akibat tindakan IDF, termasuk setidaknya 7.729 anak-anak. 7,8 ribu orang
lainnya dinyatakan hilang, dan lebih dari 55,2 ribu orang luka-luka.’

Membuat keputusan moral pada berita ini terdapat pada framing berita tentang pihak-
pihak yang mendukung gugatan ini, termasuk Afrika Selatan. Mereka menyatakan bahwa
genosida yang diduga dilakukan oleh Israel adalah pelanggaran serius terhadap hak asasi
manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Gugatan ini didukung oleh argumentasi kuat mengenai
dampak serangan Israel terhadap rakyat Palestina, khususnya korban jiwa yang besar dan
kerusakan infrastruktur yang luas. Pandangan moral ini menekankan bahwa tindakan Israel
dianggap sebagai pelanggaran berat terhadap hak asasi manusia yang memerlukan intervensi.

B Ilpemopuu koHcmamuposaau, ymo Teav-Asue yice 6oavuwe 11 Hedenb nodsepzaem
amakam u npodosicumesnbHbiM 6ombapduposkam meppumoputro cekmopa I'aza — 0dHo20
U3 CaMblX 2yCMOHACeNAEHHbIX Mecm 8 mupe. B ucke noduépkusaemcs, umo deilicmeusi
H3spauas eviHyduau 3sakyuposamuvcsi 1,9 MaH yenosek, umo cocmasssiem 85% HaceseHus
T'a3vl. Tenepb GedxceHYbl 8bIHYHCOEHbI NPOXHCUBAMb 8 palioHaX 6e3 HAO/AeHCaujezo Husbsl,
2de oHU npodosicarom nodeep2amuvCsi HANAOEHUSIM.

‘Pretoria menyatakan bahwa Tel Aviv telah menjadikan Jalur Gaza, salah satu tempat
terpadat di dunia, menjadi sasaran serangan dan pemboman terus menerus selama lebih
dari 11 minggu. Gugatan tersebut menekankan bahwa tindakan Israel memaksa evakuasi
1,9 juta orang, yang mewakili 85% populasi Gaza. Pengungsi kini terpaksa tinggal di
daerah yang tidak memiliki tempat berlindung yang memadai, dan mereka terus
diserang.’

Dalam kutipan ini Pretoria menyatakan bahwa Tel Aviv telah menjadikan Jalur Gaza, salah
satu tempat terpadat di dunia. Sasaran serangan dan pengeboman terus-menerus selama lebih
dari 11 minggu. Gugatan tersebut menekankan bahwa tindakan Israel memaksa evakuasi 1,9
juta orang, yang mewakili 85% dari populasi Gaza. Pengungsi sekarang terpaksa tinggal di
daerah-daerah yang tidak memiliki tempat berlindung yang memadai, dan mereka terus-
menerus mengalami serangan.

Pada elemen menekankan penyelesaian, tindakan Afrika Selatan untuk mengajukan
gugatan ke Pengadilan Internasional PBB adalah langkah yang tepat untuk menyelesaikan
masalah ini secara hukum. Mereka menekankan perlunya penghentian operasi militer Israel di
Gaza. Rossiya Segodnya mengarahkan perhatian pada upaya hukum internasional sebagai solusi
utama yang diusulkan oleh Afrika Selatan, menekankan urgensi tindakan ini untuk mencegah
eskalasi lebih lanjut dari tragedi yang sedang berlangsung di Gaza.

B csoro ouepeds, Cemén Bazdacapos cuumaem, umo svidgudceHue ucka OAP k HUspausaiw
6b1/10 NPABUABLHBLIM WA20M, Hecmompsi Ha mo umo Teab-Asus, Kak npasuJo, uzHopupyem
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gce peuweHuss NnodobHblx uHcmanyuil. «To, umo meopumcsi &8 cekmope Il'asa, He
gnucvleaemcs HU 8 kakue pamku. [loeubau decaimku moicay aA0dell, 8 MOM Hucae mulca4u
demell, yHUYMOMCAlomMcs KyAbmypHule yeHHocmu. Tam meopumcsi makoe, Ymo Moa14amso
06 3MOM NpoCcmo He/nb3s1», — Pe3roMUPO8al AHAAUMUK.

‘Pada gilirannya, Semyon Bagdasarov percaya bahwa mengajukan klaim Afrika Selatan
terhadap Israel adalah langkah yang tepat, meskipun faktanya Tel Aviv, pada umumnya,
mengabaikan semua keputusan otoritas tersebut. “Apa yang terjadi di Jalur Gaza tidak
sesuai dengan kerangka apa pun. Puluhan ribu orang tewas, termasuk ribuan anak-anak,
dan kekayaan budaya hancur. Ada hal yang terjadi di sana sehingga tidak mungkin untuk
tetap diam mengenai hal itu,” analis tersebut menyimpulkan.’

Rossiya Segodnya mengutip Semyon Bagdasarov berpendapat bahwa pengajuan Afrika
Selatan terhadap Israel adalah langkah yang benar, meskipun Tel Aviv pada umumnya
mengabaikan semua keputusan otoritas semacam itu. Bagdasarov menggarisbawahi bahwa apa
yang terjadi di Jalur Gaza tidak dapat diterima dalam hukum atau moral apapun. Puluhan ribu
orang tewas, termasuk ribuan anak-anak, dan banyak harta budaya yang hancur. Ada banyak
sekali hal yang begitu mengerikan terjadi di sana sehingga tidak mungkin untuk tetap diam
tentang hal itu.

Table 6. Frame berita «Mo.14yams 06 3moM npocmo He/b3s1»: KaKue Noc/1edcmaeust Moxcem
noese4s uck I0AP k U3pauio no desy o 2eHoyude nas1ecmuHyes

Pendefinisian masalah Afrika Selatan menuntut Israel untuk kasus genosida
Palestina

Sumber masalah Israel

Membuat keputusan moral Genosida terhadap warga sipil Palestina

Menekankan penyelesaian Segera menangguhkan operasi militernya yang dilakukan

di dan terhadap Jalur Gaza.

Pada berita keempat, media Rusia ini juga menjelaskan pengaruh Amerika Serikat dalam
mencegah negara-negara yang ikut dalam gugatan genosida untuk mengajukan banding
kolektif. Berita tersebut menyoroti bahwa Amerika Serikat memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi keputusan politik negara-negara lain melalui berbagai taktik dan manuver
diplomatik di belakang layar. Hal ini dilakukan untuk menghambat penyebaran gerakan anti-
Israel yang semakin meluas dan mendapatkan perhatian internasional.

Oduako, kak nosazaem 3asedywwull Llenmpom 2106a4bHbIX UCCAE08AHUL U
MexncdyHapodHbix omHoweHuli MAMII Jluniomamuueckot akademuu MHJ] PO Badum
Koswaun, He uckarueHo, umo ClIA, ucnoab3ys c8oé eausiHue, NOnbIMAwMcs NOMewams
amum 2ocydapcmeam 8bICMynums C KOAAeKMUBHbIM 06paujeHUeM.

‘Namun, menurut kepala Pusat Studi Global dan Hubungan Internasional IAMP Akademi
Diplomatik Kementerian Luar Negeri Rusia, Vadim Kozyulin, ada kemungkinan Amerika
Serikat, dengan menggunakan pengaruhnya, akan berusaha mencegah negara-negara
tersebut dari mengajukan banding kolektif.’

«MHnozoe 6ydem 3asucemsv om nosuyuu CoeduHéHHbix [IImamos. He uckaryeHo, ymo oHU
6ydym eecmu 3aKy/aUCHble MAHEBPbLI, 4YMOObI 3MO AHMUU3PAUALCKOE O8UNMCEHUE He
pacwupsnocLy, — 20860pumM AHAAUMUK.’
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“Banyak hal akan bergantung pada posisi Amerika Serikat. Ada kemungkinan mereka
akan melakukan manuver di belakang layar untuk mencegah meluasnya gerakan anti-
Israel,” kata analis tersebut.’

Dari sudut pandang ini, Rossiya Segodnya berupaya untuk menunjukkan cara intervensi
Amerika Serikat dapat mengubah dinamika internasional terkait gugatan genosida terhadap
Israel. Kutipan berita tersebut menegaskan bahwa tindakan Amerika Serikat bukan hanya
sekedar dukungan politik biasa, tetapi juga melibatkan upaya aktif untuk mengatur dan
mengendalikan respons internasional terhadap isu-isu yang terkait dengan Israel. Hal ini
menekankan betapa besar pengaruh Amerika Serikat dalam politik internasional dan
bagaimana pengaruh tersebut digunakan untuk melindungi sekutunya, yaitu Israel.

D. Kesimpulan

Representasi dan framing media dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap konflik
Palestina-Israel. Media yang berbeda menunjukkan sudut pandang yang beragam, dengan
beberapa mengidentifikasi dalam pemberitaannya. Representasi ini berpengaruh pada cara
dunia internasional melihat konflik tersebut dan mendefinisikan masalah serta solusinya.
Framing yang dilakukan, media berperan dalam membentuk opini publik dan mendukung atau
mengecam tindakan para pihak yang terlibat, yang pada akhirnya mempengaruhi respons dan
kebijakan politik global terkait konflik ini.

Framing media yang dilakukan Rossiya Segodnya dengan memulai pemberitaannya yang
menekankan bahwa konflik tersebut dipicu oleh tindakan Hamas. Namun, seiring
perkembangan situasi, tampak pergeseran posisi media ini yang terlihat jelas saat mereka mulai
mengarahkan dukungan kepada Palestina dan mengkritik tindakan Israel. Pada tahap awal
konflik, Rossiya Segodnya menyoroti serangan Hamas sebagai provokasi yang memicu respons
Israel, dengan menyebut serangan roket Hamas sebagai penyebab utama meningkatnya
ketegangan. Seiring intensifikasi konflik, Rossiya Segodnya beralih fokus pada dampak
kemanusiaan dari tindakan militer Israel terhadap warga sipil Palestina, mencatat serangan
tanpa pandang bulu, kurangnya zona aman di Gaza, dan penargetan daerah pemukiman serta
rumah sakit. Tindakan ini digambarkan sebagai genosida terhadap warga sipil Palestina.

Rossiya Segodnya juga memberikan berita yang luas terhadap reaksi internasional terhadap
konflik tersebut. Mereka mencatat pernyataan-pernyataan dari berbagai pihak, termasuk
organisasi internasional seperti PBB, yang mengkritik keras tindakan militer Israel di Gaza.
Berita Rossiya Segodnya menunjukkan solidaritas dan dukungan yang meningkat dari
komunitas internasional terhadap rakyat Palestina, menjadikannya fokus utama laporan
mereka.

Pada titik-titik krusial dalam konflik, Rossiya Segodnya menyoroti tuntutan untuk gencatan
senjata dan upaya dialog damai antara Israel dan Palestina. Mereka secara rinci menjelaskan
kerugian yang ditanggung oleh warga sipil Palestina, terutama dalam hal korban jiwa,
kerusakan infrastruktur, dan memburuknya kondisi kemanusiaan di Gaza. Representasi liputan
Rossiya Segodnya mempertegas panggilan untuk mengakhiri konflik dan menemukan solusi
diplomatik yang dapat mengakhiri siklus kekerasan yang berkepanjangan.

Sebagai media yang didanai pemerintah Rusia, Rossiya Segodnya dapat dimaknai sebagai
representasi pandangan resmi Pemerintah Rusia terhadap kejadian-kejadian di Rusia dan di
seluruh dunia. Dalam konteks konflik Israel-Palestina, pergeseran fokus liputan Rossiya
Segodnya ke arah dukungan bagi Palestina mencerminkan prioritas dan kepentingan luar negeri
Rusia. Pemerintah Rusia, yang secara geopolitik memandang Amerika Serikat sebagai
pendukung utama Israel, memosisikan dirinya sebagai pihak yang berupaya untuk
menyelesaikan konflik dan memberikan dukungan kepada Palestina melalui liputan Rossiya
Segodnya. Media ini juga menekankan pandangan bahwa keterlibatan Amerika Serikat
seringkali memperburuk situasi, alih-alih membantu mencapai penyelesaian damai.

Rossiya Segodnya secara jelas menunjukkan pergeseran fokus dari penekanan awal pada
serangan-serangan Hamas menuju fokus yang lebih besar terhadap dampak kemanusiaan
terhadap rakyat Palestina. Berawal dari sorotan pada serangan roket Hamas dan penyanderaan
warga Israel oleh Hamas, hingga akhirnya kecaman terhadap tindakan Israel yang mulai
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dianggap sebagai genosida terhadap rakyat Palestina. Mereka juga memperhatikan reaksi
internasional dan seruan untuk penyelesaian damai yang menunjukkan peran media dalam
meningkatkan kesadaran dan tekanan internasional terhadap konflik di Timur Tengah. Rossiya
Segodnya menyajikan laporan mendalam tentang penderitaan warga Gaza, termasuk
wawancara dengan korban, laporan dari rumah sakit, dan kondisi pengungsi. Selain itu, Rossiya
Segodnya mengkritik kebijakan Amerika Serikat dan menyalahkan keterlibatannya atas
berlanjutnya konflik, sehingga menegaskan dukungan mereka kepada Palestina serta
pandangan mereka tentang dampak keterlibatan AS dalam konflik ini
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